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“Hai orang-orang yang beriman, peliharlah dirimu dan keluargmu dari api
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ABSTRAK

Zulkarnain, M. Zulmi. 2021. Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Kelas V
yang Mengikuti Bimbingan Belajar dengan yang Tidak Mengikuti
Bimbingan Belajar Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembibing Dr. H. Ahmad Sholeh, M. Ag.

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. Ilimu
pengetahuan agama dapat membentuk manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa, sedangkan ilmu pengetahuan dapat meningkatkan
kemampuan, keterampilan dan produktivitas manusia. Setiap manusia yang lahir
didunia ini telah diberi bekal oleh Allah SWT sebagai modal yang harus
dimaksimalkan untuk mencapai puncak prestasi. Modal tersebut berupa akal yang
luar biasa, indera penglihatan, pendengaran bahkan seluruh organ tubuh manusia
merupakan modal yang sangat besar untuk meraih kesuksesan dan prestasi.
Penelitian ini yang bertujuan untuk, menjelaskan perbedaan prestasi belajar pada
siswa kelas V Mi Miftahul Ulum Kota Batu yang mengikuti bimbingan belajar
dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar.

Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah
penelitian yang diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua
kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti.

Hasli penelitian setelah dihitung melalui pengujian hipotesis diketahui
nilai thiwng Sebesar 0,645 dengan signifikasi 0,522. Dikarenakan tiper dengan
derajat bebas 47 sebesar 2,010, maka thiwung Kurang dari tiape. Karena thitung lebih
besar dari type Yaitu 2,010 pada konstanta 5%, maka Ho di terima dan Ha di tolak.
Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas V Mi Miftahul Ulum
Kota Batu yang mengikuti bimbingan belajar sama dengan siswa yang tidak
mengikuti bimbingan belajar, walaupun dari segi prestasi belajar baik siswa yang
mengikuti bimbingan belajar maupun siswa yang tidak mengkuti bimbingan
belajar sama-sama memiliki nilai yang melebihi nilai KKM yang telah ditentukan.

Kata Kunci: Prstasi Belajar, Siswa Yang Mengikuti Bimbingan Belajar , Siswa
Yang Tidak Mengikuti Bimbingan Belajar.
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ABSTRACT

Zulkarnain, M. Zuli. 2021. The Learning Achievement Comparison between 5th
Grade Students who Follow the Tutoring with Studetns who Not Follow the
Tutoring at MI Miftahul Ulum Batu City. Thesis, Islamic Elementary
Teacher Education Program, Faculty of Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University, Malang. Advisor:
Dr. H. Ahmad Sholeh, M. Ag.

To achieve educational goals, it is necessary to have harmony, suitability,
and balance between religious knowledge and general science. Religious
knowledge can form humans who believe and fear with Almighty God, while
science can improve human abilities, skills and productivity. Every human being
born in this world has been given provisions by Allah SWT as an asset that must
be maximized to reach the peak of achievement. The assets are extraordinary
intellect, the sense of sight, hearing and even all the organs of the human body is a
great assets to achieve success and achievement. This study aims to explain the
differences of learning achievement on MI Miftahul Ulum students in Batu City
who follow tutoring and students who do not take tutoring.

To achieve this goal, a quantitative research approach is used with a
comparative research type. Comparative research is a research that directed to find
out whether between two or more than two groups had differences in some
aspects or variables studied.

The results of the study after being calculated through hypothesis testing, it
is known that the tcount Value is 0.645 with a significance of 0.522. Because tipje
with 47 degrees of freedom is 2.010, then teount IS less than tipe. Because teount IS
greater than tgpe, Which is 2.010 at a constant 5% and the accompanying
significance is 0.05, the hypothesis O is accepted. Thus, it shows that Hg is
accepted and H, is rejected. This shows that the learning achievement of the fifth
grade students of MI Miftahul Ulum in Batu City who follows tutoring is the same
as students who do not take tutoring, although in terms of learning achievement
both students who take tutoring and students who don't take tutoring have the
same score. that exceeds the specified KKM value.

Keywords: Learning Achievement, Students Who Take Tutoring, Students Who
Don't Take Tutoring.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu negara berkembang yang mempunyai
tujuan negara, salah satunya ialah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan tersebut dapat diartikan bahwa Indonesia dikatakan telah mencapai
salah satu tujuannya apabila sumber daya manusia atau masyarakat di
Indonesia mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi. Kecerdasan itu
dapat dilihat melalui kreatifitas, kepekaan, inovasi, dan pengetahuan.
Salah satu cara untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia adalah
dengan meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia, terutama dalam hal
mengasah kreatifitas, kepekaan, inovasi, dan pengetahuan setiap insan.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mutlak bagi
kehidupan manusia yang harus terpenuhi. Melalui pendidikan seseorang
dapat mengembangkan potensi dan memperoleh wawasan yang berguna
untuk keberlangsungan hidup yang lebih baik. Sebagaimana yang
dijelaskan pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi : “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana demi terwujudnya suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik terangsang untuk aktif
mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spiritual kegamaan,
pengendalian diri, berakhlak mulia, serta berketerampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Undang-undang tentang pendidikan tersebut menerangkan bahwa
pada sistem pendidikan diperlukan keselarasan, keserasian dan
keseimbangan ilmu agama dan ilmu umum. Pentingnya pendidikan ini

juga dijelaskan pada hadist riwayat Tirmidzi yang berbunyi:

! Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.4
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Artinya: “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki
kehidupan Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang
siapa menghedaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”.
(HR. Turmudzi)?

Berdasarkan hadits tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan
akan terus dibutuhkan manusia baik untuk hidup di dunia maupun
nantinya di akhirat. Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, pendidikan perlu
dijalankan sejak usia dini secara tepat dan baik. Selain itu, Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan manusia-
manusia yang berkualitas. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana
untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung

jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur.

Perkembangan zaman telah membawa banyak sekali cara-cara
untuk memberikan pendidikan pada anak, baik melalui lembaga maupun
melalui privat student. Umumnya sekolah menjadi tempat yang digunakan
untuk belajar siswa dalam mengembangkan pengetahuan melalui guru
sebagai fasilitator. Kegiatan belajar mengajar dalam sekolah ataupun kelas
umumnya berlangsung sebagaimana seorang guru menjelaskan dan siswa
memperhatikan serta mendengarkan materi yang sedang di berikan oleh
guru. Sayangnya proses belajar mengajar yang berlangsung dalam sekolah

tersebut tidak selamanya berjalan apa yang harapkan.

Agar memperoleh hasil yang maksimal dalam kegiatan belajar
mengajar hal yang perlu diperhatikan ialah karakterstik masing-masing
siswa sekaligus cara belajar siswa. Siswa mempunyai watak serta

karakteristik yang berbeda-beda, ada yang yang cepat dan lancar dalam

*https://www.republika.co.id/berita/ngjip0/pentingnya-ilmu di akses pada 18, 2021 pukul 12:40
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menerima materi tanpa ada kesulitan dan tidak sedikit siswa yang justru
dalam proses belajar mengajar mengalami kesulitan. Karena daya tangkap
dan tingkat konsentrasi siswa berbeda-beda dan memiliki problem
tersendiri, sehingga orang tua perlu memiliki strategi tersendiri untuk
melatih daya tangkap siswa terhadap informasi atau ilmu yang diberikan
dan konsentrasi, salah satunya ialah dengan memberikan bimbingan

tambahan.

Sebab-sebab peserta didik tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar
antara lain: (1) kurangnya minat terhadap mata pelajaran, (2) Banyaknya
urusan-urusan yang sering mengganggu perhatian baik urusan luar
maupun urusan pribadi, (3) Adanya gangguan-gangguan suara keras dan
udara yang sangat panas yang dapat mengurangi konsentrasi, dan (4)
adanya gangguan kesehatan atau terlalu lelah.® Apabila faktor-faktor di
atas dialami oleh siswa tanpa ada penanganan atau strategi khusus, akan
menghambat pola pikir dan daya tangkap siswa dalam mencerna
informasi. Hal itu juga yang menyebabkan prestasi siswa relatif rendah.

Prestasi merupakan suatu pencapaian atau bukti dari usaha yang
telah dilakukan seseorang.” Setiap siswa pastinya menginginkan prestasi
yang baik dalam akademik maupun non akademik. Beberapa problem
yang dapat menurunkan prestasi siswa bisa terbantu dengan adanya
pendidikan non formal. Hal ini seperti yang di jelaskan dalam UU
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pendidikan nonformal adalah pendidikan
yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti
peraturan-peraturan yang tetap dan Kketat. Pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.”

® Abu Ahmadi, Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 16

*Syaiful Bahri Djamarah,Prestasi Belajar dan Komptensi Guru,(Surabaya: Usaha Nasional,
1994),him. 20

SDepartemen Pendidikan Nasional. 2009 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 52 Tahun
2008 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Sekolah Menengah Atas/Madrasah aliyah (jakarta:
Novindo Pustaka Mandiri)



di Indonesia, prestasi siswa dapat ditunjukkan melalui ujian yang diadakan
sekolah pada setiap semesternya, baik ujian untuk Penilaian Tengah
Semester maupun Ujian akhir Semester yang berisikan nilai siswa pada
masing-masing mata pelajaran. Dari situlah kita bisa mengetahui seberapa

paham siswa dalam menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru.

Pendidikan nonformal dapat berupa bimbingan belajar atau les
yang diselenggarakan di luar jam pembelajaran di kelas. Les atau
bimbingan belajar ini biasanya dikelola oleh beberapa instansi ataupun
pererorangan dengan cara mendatangkan guru tentor ke rumah ataupun
sebaliknya. Pada prinsipnya les atau bimbingan belajar sangat diperlukan
olen siswa untuk lebih banyak menemukan informasi dan
mengembangkan materi yang dikehendakinya. Selain itu les atau
bimbingan belajar juga memberikan tambahan jam belajar bagi siswa agar
bisa lebih fokus pada materi-materi yang perlu untuk diperdalam lagi.
Pengertian yang lebih jelas definisi menurut Year Book of Edducation,
1995 bimbingan adalah suatu proses membantu dalam perkembangan
kemampuan agar kebahagaiaan pribadi. akan tetapi, tidak sedikit siswa
yang memilih untuk belajar mandiri di rumah yang mempunyai nilai yang
tinggi. pada umumnya, hal itu disebabkan faktor biaya yang harus
dikeluarkan untuk mengikuti bimbingan belajar.

Beberapa penelitian menunjukan pengaruh bimbingan belajar
terhadap prestasi belajar siswa. pada penelitian Amelia nur menunjukan
bahwa bimbingan belajar mampu meningkatan hasil belajar siswa dilihat
dari prosentase hasil belajar siswa meningkat sebesar 31%.° Selanjutnya
penelitian yang serupa dilakukan oleh Erica Denny yang hasilnya
menunjukan bahwa bimbingan bimbingan belajar secara rutin pada suatu
mata pelajaran ekonomi mampu meningkatkan nilai ujian pada mata

pelajaran  tersebut.” Peningkatan hasil belajar yang signifikan

® A Amelia Nur. Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD
Inpres Batangkaluku Kabupaten Gowa. Skripsi. UIN Alaudin Makasar. 2017
"https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala/article/viewFile/1278/1050 di akses pada
18,November,2020 pukul 23:40
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mengindikasikan bahwa proses bimbingan belajar memiliki pengaruh yang
positif dan cukup penting pada kegiatan belajar mengajar, terutama pada
hasil belajar yang baik. Berdasarkan kedua penelitian di atas,
menghasilkan bahwa bimbingan belajar mampu meningkatkan prestasi
siwa pada bidang tertentu. maka dari itu, tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui perbedaan prestasi siswa yang mengikuti bimbel dengan
siswa yang belajar mandiri. Objek penelitian ini ialah siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu.

Adapun latar belakang masalah skripsi ini ialah pada setiap wali
murid memiliki sifat kompetitif yang tinggi dalam hal prestasi pada
anaknya. Hal itu, yang memicu dari beberapa siswa mengikuti bimbingan
belajar baik les maupun privat agar bisa menghasilkan nilai yang
maksimal saat ujian. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti
lakukan pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota
Batu yang mana sebagian besar siswanya mengikuti kegiatan bimbingan
belajar. Akan tetapi meskipun bimbingan belajar pada proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas masih perlu dilakukan
pengulangan materi agar peserta didik dapat memahami materi yang
disampaikan. Hal ini cukup menarik oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui apakah ada perbedaan prestasi antara siswa yang mengikuti
kegiatan bimbingan belajar atau les dan tidak. Sehingga akan dilakukan
penelitian dengan judul “PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR
SISWA KELAS V YANG MENGIKUTI BIMBINGAN BELAJAR
DENGAN YANG TIDAK MENGIKUTI BIMBINGAN BELAJAR DI
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM KOTA BATU”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat
perbedaan prestasi belajar pada siswa yang mengikuti bimbingan belajar

dan tidak mengikuti ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
adalah untuk menjelaskan perbedaan prestasi belajar siswa kelas V Ml
Miftahul Ulum Kota Batu yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa

yang tidak mengikuti bimbingan belajar.

D. Manfaat Penelitian
Agar penelitian ini dapat mencapai hasil yang di harapkan dan
dapat terlaksana dengan baik dan terarah, maka tujauan dari penelitian

yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan terhadap
pengetahuan ilmu tarbiyah dan keguruan khususnya pada Program
pendidikan guru madrasah ibtidaiyah pengaruh bimbingan belajar terhadap
prestasi belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menaambah ilmu dan wawasan serta sebagai syarat
bagi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Bagi Sekolah dan Guru
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan mengenai proses belajar mengajar untuk yang lebih
efektif dan efisien dalam setiap pengajaran serta penyampaian
materi yang di berikan dan menjadikannya tolak ukur keberhasilan
yang diharapkan siswa-siswanya untuk lebih berprestasi.
c. Bagi Pihak-pihak lain
Dapat dijadikan refrensi dalam mengkaji tentang pengaruh

bimbingan belajar pada prestasi.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
dalam penelitian, dimana rumusan masalah peneelitian ini telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan landasan teori yang relevan,
belum berdasarkan pada suatu fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data.?

Penulis mencoba memberikan jawaban sementara terhadap
masalah tersebut yaitu adanya perbedaan antara bimbingan belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum Kota Batu.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Bimbingan belajar dalam penelitian ini adalah bimbingan belajar
yang diikuti siswa diluar jam mata pelajaran sekolah dan di lakukan di
lingkungan sekolah. Bimbingan belajar di lakukan dengan cara
mengembangkan belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar dari

kesulitan belajarnya.

Penulis akan membahas mengenai perbandingan bimbingan belajar
terhadap prestasi belajar siswa, dimana didalam proses pembelajaran
sangat berpengaruh positif pada siswa. Untuk mempermudah pembahasan
maka penulis perlu memberikan batasan-batasan yang akan di bahas pada

ruang lingkup pembahasan, adapun ruang lingkup pembahasan meliputi :

1. Penelitian ini hanya sebatas perbedaan bimbingan belajar yang
berkaitan dengan prestasi siswa.

2. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Ulum Kota Batu.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung ; Alfabeta, 2013), him. 96



G. Originalitas Penelitian
Tabel 1. 1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti,

Orisinalitas

Jepara. Skripsi.

No ju&ll:r:, tgf]rlljt#k Persamaan Perbedaan penelitian
penerbit

1. | Amelia Nur, Pengaruh Sampel yang | Penelitian
2017. Pengaruh bimbingan di gunakan | yang
Bimbingan Belajar berbeda dilakukan
Belajar terhadap Jenis yaitu kelas | penilti adalah
Hasil Belajar Penelitian v jenis
Peserta Didik kuantitatif Obyek yang | penelitian
Kelas IV SD di gunakan kuantitatif
Inpers Batangkulu dan data yang
Kabupaten Gowa. yang di memiliki
Skripsi. Makasar. gunakan variabel
Universitas Islam berbeda bebas adalah
Negri Alaudin bimbingan
Makasar. belajar  dan

variabel

2. | Septiana Prisca. Sama-sama Dalam terikat
2016. Hubungan meneliti penelitian ini prestasi
Bimbingan pengaruh yaitu belajar pada
Belajar Orang bimbingan prestasi siswa  kelas
Tua dengan Hasil belajar belajar ips V. Penelitian
Belajar IPS Jenis Disini yang ini meneliti
Peserta Didik penelitian digunakan | o0
Kelas V SDN kuantitatif yaitu perbedaan
Gugus Erlangga bimbingan bimbingan
Kecamatan belajar orang belajar
Pecangaan tua terhadap
Kabupaten orestasi

belajar siswa




3 | Amalia Fitri e Ingin e Mencari yang
Cahyani Dwi. mengetahui Perbedaan | dilakukan
2018. Pengaruh pengaruh yang dengan cara
Keikutsertaan bingbingan mengikuti mengambil
Bimbingan belajar. bimbingan | dari nilai
Belajar Terhadap | e  Penelitian belajar dan | rata-rata
Hasil Belajar menggunkan tidak rapot dan
Siswa Kelas VI metode mengikuti data  siswa
SDIT Salsabila 3 kuantitatif bimbingan | yang
Banguntapan. belajar. mengikuti
Skripsi. bimbingan
Yogyakarta: belajar.
Universitas Negri
Islam Sunan
Kalijaga
Yogyakarta.

H. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel.” Dari judul
Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Kota Batu yang Mengikuti Bimbingan Belajar dengan
yang Tidak berikut adalah definisi operasionalnya:
1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil dari apa yang telah dicapai oleh
seseorang. Maka prestasi belejar adalah suatu hasil yang maksimal
setelah dari usaha-usaha belajar yang di gambarkan dengan nilai di
rapot. Dengan adanya rapot jadi mudah untuk melihat sejauh mana

prestasi yang telah dicapai.

Azwar Syaifudin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), him 73
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2. Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar adalah suatu bantuan yang diberikan oleh orang

yang memiliki kemampuan lebih untuk diberikan pada orang lain yang

bertujuan membantu untuk menemukan suatu pengetahuan baru yang

belum dimilikinya. Dalam bimbingan belajar ini bisa dalam lembaga

bimbingan belajar atau bimbingan belajar rumahan dan juga privat

bimbingan belajar.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi enam

bab yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri, diantaranya:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pada pendahuluan mengemukan urian-uraian pendahuluan yakni
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

definisi operasional, serta sistematika pembahasan.

. Pada Bab ini berisi tentang kajian pustaka mengemukan teori
dari beberapa literatur yang mengenai prestasi belajar dan
bimbingan belajar.

: Bab ini menjelaskan metode penelitian, yang mencakup di
dalamnya yakni lokasi penelitian, pospulasi dan sampel, data dan
sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji

validitas dan reabilitas, analisi data, prosedur penelitian, pustaka

: Pada Bab ini berisi pada paparan data dan hasil penelitian
mengemukan deskripsi dari objek penelitian dan analisi data hasil
penilitian. Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
landasan teori sesuai dengan BAB Il dan menggunakan metode

sesuai dengan BAB lII.

: Pembahasan mengenai hasil penelitian, dalam bagian ini peneliti
akan membahas hasil dari penelitian dan menafsirkan penelitian

dengan teori yang ada dan pencapaian penilitian.
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BAB VI  : Bab ini merupakan penutup, yang mana berisi kesimpulan dan

saran penelitian



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang berproses serta merupakan
uunsur yang fundanmental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
dalam pendidikan.'%sebagaian dari orang banyak beranggapan bahwa
belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta
yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Orang yang
beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga disaat
anaknya telah mampu dan berhasil menyebutkan kembali atau
menyelesaikan sebagaian besar informasi atau soal dalam buku teks atau

materi yang telah diajarkan oleh guru.'!

Secara kuantitaif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta
sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari seberapa
banyak materi yang telah dikuasai oleh siswa (secara kelembagaan),
belajar juga dipandang sebagai proses validasi (pengabsahan) (dalam
bukunya Imron Arifin, kepemimpianan Kyai) yaitu: terhadap penguasaan
siswa atas meteri-materi yang telah ia pelajari. Bukti dari intuisional yang
menunjukan siswa telah belajar dapat di ketahui dalam hubungannya
dengan proses belajar mengajar. Dalam ukurannya dalah semakin baik
mutu dalam mengajar yang di lakukan oleh guru maka akan semakin baik
mutu yang diperoleh siswa yang dimana akan dinyatakan dalam bentuk

skor atau nilai.

Adapun juga penegertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu)
adalah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta
cara-cara lingkungan di sekeliling sisiwa. Belajar dalam penegertian ini

yakni difokuskan pada tercapainya daya pikir dan suatu tindakan yang

\uhibin syah, Psikologi Belajar, (jakarta: Raja grafindo persada, 2004), him. 63
bid, him. 64
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berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dihadapi dan
yang nanti dihadapi siswa.

Mengacu dari beberapa definisi yang telah diutrakan tadi, jadi
secara umum belajar dapat di pahami sebagai tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yanng relatif menetap sebagai hasil pengelaman dan

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*?

B. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai.'® Setiap manusia
yang ada di dunia ini pasti ingin berprestasi. Perolehan prestasi sangat erat
kaitannya dengan proses, usaha, motivasi, inovasi bahkan kreatifitas.
Namun, banyak peserta didik yang kesulitan untuk menuju kesuksesan dan
menuai prestasi tersebut. Untuk itu, diperlukan beberapa pengenalan diri
dan kondisi sekitar untuk lebih mempermudah langkah dalam menggapai
prestasi. Secara global, Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yang dapat kita bedakan menjadi tiga macam antara lain:**
1. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa)

Faktor internal meliputi keadaan/kondisi jasmani dan rohani
siswa. Faktor ini meliputi dua aspek vyaitu, aspek fisiologis dan
psikologis. Aspek fisiologis ditunjukkan dengan kondisi umum suatu
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi yang lemah
juga berpengaruh dapat menurunkan kualiatas dalam ranah cipta
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang serta kurang
berbekas didalam fikirannya. Dalam mempertahankan tegangan otot
agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan

minuman yang bergizi. Selain itu, siswa di anjurkan memilih pola

“Ibid. him. 67
13 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), him. 20
“Hamalik dan Oemar, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2004), him. 143
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istirahat dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara
tetap dan berkesinambungan.

Sedangkan aspek psikologis dapat dilihat melalui tingkat
kecerdasan atau inteligensi (1Q) siswa tak dapat diragukan lagi, ini
sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi
kememampuan inteligensi seorang siswa maka semakin besar
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah
kemampuan inteligensi siswa maka semakin kecil pula peluangnya
meraih sukses. Faktor internal pada siswa yang mempengaruhi prestasi
belajar dapat ditunjukkan oleh beberapa hal, antara lain :

a. Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik

dengan cara positif maupun negatif.

b. Bakat Siswa
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seorang untuk mencapai keberhasilan pada yang akan
datang. Dengan demikian sebetulnya pasti memiliki bakat, dalam
arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu
sesuai dengan kapasitas masing-masing.

c. Minat Siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu
minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam

bidang-bidang tertentu.

d. Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi adalah yang dimana suatu
keadaan internal organisme manusia ataupun hewan yang

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini,
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motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara

terarah.

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa)

Faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa.

Faktor ini terdiri atas dua macam yaitu:

a. Faktor Lingkungan Sosial

Faktor lingkungan sekolah seperti para guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekalas atau teman di sekolahnya
dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Lingkungan
sosial yang paling banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah

orang tua dan keluarga dari siswa itu sendiri.

b. Faktor Nonlingkungan Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah dan letak dari gedung sekolah, rumah dari tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, suhu atau cauaca dan waktu
yang digunakan pada saat siswa itu sendiri belajar. Faktor ini
dipandang ikut serta dalam menentukan tingkat suatu prestasi atau

keberhasilan siswa.

3. Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dapat di pahami sebagai dimana segala cara
atau strategi untuk mempermudah siswa dalam menunjang keefektifan
dan efesiensi dalam proses pembelajaran pada materi-materi tertentu.
Strategi dalam hal ini seperangkat alat dan langkah operasional yang di
rekayasa sedemikian rupa yang tak lain untuk memecahkan masalah

atau mencapai tujuan belajar tertentu.

C. Prestasi
Prestasi adalah hasil akhir dari suatu kegiatan yang telah dilalui
dan dikerjakan, atau diciptakan secara individu maupun secara

berkelompok. Dari pendapat ini berarti prestasi tidak akan pernah di
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hasilkan apabila seseorang tidak mengerjakan suatu kegiatan.”> Dalam
kamus ilmiah populer, Prestasi adalah apa yang telah dapat terciptakan
hasil dari pekerjaan, suatu hasil yang menyenangkan yang diperoleh
dengan cara ulet dalam bekerja.'® Hasil dari uraian diatas bahwasannya
prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau juga apa yang telah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, suatu hasil yang membanggakan dengan

melalui proses dengan giat serta keuletannya.

Pada prinsipnya prestasi belajar adalah sesuatu yang telah di capai
oleh seseorang dalam melakukan kegiatan. Prestasi belajar di bidang
pendidikan adalah pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri
sendiri, akan tetapi satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan membentuk
hubungan yang hirarki.'” Jadi, prestasi belajar adalah hasil pengukuran
dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf,
angka, maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh

setiap anak pada periode tertentu.

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang
telah dicapai oleh siswa setelah berbproses dalam kegiatan belajar
mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak
mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau
peningkatan sikap, pengetahuan, kebiasaan, ketabahan, keuletan,
kedisiplinan, penalaran, dan lain sebagainya yang mana menuju pada yang
lebih baik. Hasil belajar menunjukan kemampuan siswa yang sebenarnya
yang telah mengalami pembelajaran dari seseorang yang dapat dikatakan
dewasa atau memiliki pengetahuan yang lebih. Dengan adanya hasil
belajar , orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
menguasai, dan memiliki materi pelajaran. Atas dasar itu pendidik dapat
menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.

155ri wahyuningsi, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional. Surabaya: 1994,

him.20

®Bydi Kurniawan, Kamus llmiah Populer, CV. Citra. Jakarta, him.355
YSudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar (Cet. VII: Bandung: Sinar Baru, 2004), him.49
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an yaitu surat Al-

Ahgaf ayat 19, sebagai berikut:

Osalllad ¥ as o] Lakl wich 5205 15Lelas Sila5s (K35

Artinya: Dan bagi Masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mengucapkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedaang tiada

diragukan.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka

studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, psikomotorik,

dan afektif. Perinciannya sebagai berikut:

1. Aspek Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek

yaitu:

Pengetahuan (Knowledge), merupakan pengetahuan yang
bersifat faktual.

Pemahaman, dimana kemampuan menangkap atau konsep
secara operasional siswa mampu menjelasakan, membedakan,
manafsirkan, meramalkan, serta memberi contoh.

Penerapan/aplikasi, merupakan kemampuan untuk menerapkan
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem
yang konkret dan baru.

Analisis, kesanggupan menguraikan, memecahkan sesuatu
integrasi (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur bagian yang
mempunyai arti.

Evaluasi adalah mengetahui sejauh mana siswa mampu
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki

untuk menilai sesuatu yang diajukan penyesuaian soal.*®

83uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi PendidikanEd. Revisi (Jakarta: Bumi Aksara,2008),

him. 138-139
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2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
meliputi ilmu jenjang kemampuan yaitu:

a. Receiving atau attending yaitu kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik
dalam bentuk masalah situasi maupun gejala.

b.  Responding (jawaban) yaitu reaksi yang di berikan seorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

c. Valuing (penilaian) vyaitu berkenaan terhadap nilai dan
kepercayaan terhadap gejala.

d. Organisasi yaitu penembangan nilai terhadap suatu sistem
organisasi termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam
suatu nilai ke dalam suautu nilai lain yang dimilikinya.

e.  Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua
sistem nilai yang telah dimiliki seorang yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya™

3. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotorik merupakan bentuk keterampilan atau skil,
kemauan bertindak individu (seorang) yang meliputi enam tingkatan-
tingkatan tingkatan keterampilan yakni:

1)  Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sabar)

2)  Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.

3) Kemampuan kontekstual termasuk didalamnya membedakan
visual, auditif motorik, dan lain-lain.

4)  Kemampuan bidang fisik.

5)  Gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai kepada
keterampilan yang kompleks.

6) Keterampilan yang berkenaan dengan  nondecursive

komunikasi®°

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 23-27
®Daryatno,Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2007), him.122
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Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan
psikomotorik karena lebih  menonjol, namun hasil belajar
psikomotorik dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil

penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.

D. Evaluasi Prestasi Belajar

Evaluasi merupakan mengulas kembali dari apa yang telah di lalui
dalam sebuah proses mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan. Hal ini
penting untuk mempertimbangkan penialaian prestasi yang di capai
seorang siswa seusai dengan kriteria yang telah di tentukan dalam seubuah
program. Evealusai sendiri bertujuan untuk pengungkapan dan pengukuran
hasil belajar yang pada dasarnya merupakan penysusunan deskripsi siswa,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif serta untuk mengetahui
perkembangan dan kemajuan telah di capai oleh siswa dalam sustu kurun

waktu proses belajar tertentu.

Melihat indikator prestasi belajar siswa, guru perlu pula
mengetahaui bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan
belajar siswanyanya. Hal ini penting karena bagaiman mempertimbangkan
batas terendah dalam prestasi siswa yang di anggap berhasil merupakan
bukanlah perkara yang mudah yang dimana meliputi ranah cipta,rasa dan

karsa siswa.?*

Ranah-ranah psikologis, walaupun berkaitan satu sama lain,
kenyataannya sukar diungkap bilamana hanya melihat perubahan yang
terjadi pada salah satu ranah. menetapkan batas minimum keberhasilan
siswa selalu berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Manfaat

evaluasi belajar dan prestasi belajar adalah sebagai berikut:

a. Memberi kepastian kepada semua siswa untuk dapat membantu belajar
terhadap siswa yang lain.
b. Mempersiapkan siswa dan orang tua untuk memberikan panduan proses

pembelajaran melalui laporan kemajuan belajar.

“Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya 1997), him. 58
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c. Menentukan cara membentuk kelompok belajar secara efektif, efesian
dan optimal.

d. Mengesahkan tingkat prestasi siswa dan

e. Menyediakan catatan dan laporan guna membantu para pekerja

profesional yang lain terhadap individu siswa.?

Jadi prestasi belajar adalah bukti usaha yang dilakukan siswa untuk

memperoleh hasil yang terbaik dan sesuai dengan apa yang diinginkan.

E. Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar merupakan salah satu bimbingan yang
diarahkan untuk membantu para individu atau siswa dalam mengahadapi
dan memecahkan masalah-masalah dalam belajarnya. Masalah-masalah
yang biasanya terjadi dalam hal belajar yaitu meliputi penyelesaian tugas-
tugas, soal latihan, cara belajar dalam lain sebagainya. Dalam bimbingan
belajar dilakukan banyak cara mengembangkan suasana belajar-mengajar
yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar. Para pembimbing
membantu individu atau mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan
cara belajar yang efektif, membantu individu agar sukses dalam belajar
dan supaya mampu menyusaikan diri terhadap semua tuntunan program

atau pendidikan.?®

Terdapat salah satu pendapat mengenai apa yang dimaksud
bimbimgan belajar, yaitu menurut Jones bimbingan belajar merupakan
suatu proses dalam pemberian bantuan kepada orang dalam memecahkan
masalah dan menentukan pilihan dalam kehidupannya.?* Dengan demikian
bahwa, Bimibingan merupakan pertolongan yang diberikan oleh seseorang
yang telah terdidik dan memiliki kemampuan yang lebih, kepada individu
atau sekumpulan dalam membantu menemukan pengetahuan yang baru
atau memecahkan suatu masalah agar individu atau sekumpulan tersebut

dapat mencapai sesuai dengan apa yang di inginkannya.

?Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, (Jakarta, 2004)

Zsyamsu Yusuf, A Juntika Nurhasan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 10

#prof. Dr. Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Andhi), him.3
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yakni suatu
proses pendekatan dari penemuan pengetahuan yang menggunakan angka-
angka sebagai data dan alat untuk menemukan hasil yang ingin diketahui.
Menurut  Sugiyono disebut kuantitatif karena data penelitian
menggambarkan melalui angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.®> Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian
ini berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap mengenai
perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan
siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar, maka peneliti mencoba
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian komparatif, penelitian komparatif adalah penelitian yang
diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua
kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti.?®

Dalam penelitian ini pun tidak ada pengontrolan variabel, maupun
manipulasi atau perlakuan dari peneliti. Penelitian dilakukan secara ilmiah,
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang
bersifat mengukur. Hasilnya dianalisis secara statistik untuk mencari
perbedaan diantara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian komparatif
juga dapat memberikan hasil yang dapat dipercaya, selain karena
menggunakan instrumen yang sudah diuji, juga karena kelompok yang

dibandingkan memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV.ALFABETA,
2011), him. 7.
% Nana Syaodih S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2010), him.

56
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diperoleh  informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.?” Terdapat dua variabel yaitu rata-rata nilai kelompok
siswa yang mengikuti bimbingan belajar (x;) dan rata-rata nilai kelompok

siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar (x2).

Siswa yang mengikuti W
bimbingan belajar J l

[ Prestasi belajar ]

Siswa yang tidakw T

mengikuti bimbingan

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual

Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?® Dari pengertian diatas populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul

Ulum Kota Batu dengan populasi seluruhnya berjumlah 148 siswa.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa “sampel adalah
sebagian atau wakil yang diteliti”.?® Lebih lanjut Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100, maka
lebih baik diambil sampel sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Namun apabila subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.*® Karena populasi lebih
dari 100, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan simple random

sampling vyaitu teknik sampling acak sederhana adalah suatu teknik

27 Sugiyono, op.cit., him. 60.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011). him.

80-81.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006) Him: 131
“Ibid, him.134
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pengambilan sampel atau elemen secara acak, dimana setiap elemen atau
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel. Sampel yang diambil yaitu siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Kota Batu sebanyak 49 siswa yang diambil secara acak
dari kelas A, B, C, dan D. jumlah tersebut dipandang representatif untuk
dilakukan pengujian data.

D. Data dan Sumber Data
Data merupakan keterangan-keterangan suatu hal, dapat berupa
sesuatu yang diketahui atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan
lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.®* Jenis data yang diperlukan

adalah sebagai berikut:

Data menurut jenisnya, peneliti menggunakan data subyek yakni
jenis data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara
individual. Data subyek selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan bentuk
tanggapan (respon) yang diberikan yaitu: lisan (verbal), tertulis dan
ekspresi.*

Sedangkan untuk sumber data, peneliti menggunakan sumber

pengambilan data primer dan data sekunder.*

1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lokasi
penelitian dengan menggunakan angket (koesioner) yang berkaitan
dengan masalah Prestasi Belajar. Sumber data ini diperoleh dari
responden yakni kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh

pihak yang lain) dan sudah diolah. Data sekunder ini diperoleh dari

3! |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 19
*> Muchammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang: Walingoso
Press. 2009), him 164

%%|gbal Hasan, op.citt., him 19
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informan yakni guru Kelas dan dokumen yakni keterangan-keterangan
tertulis sebagai bukti data yang berkenaan dengan prestasi siswa

seperti raport, hasil ulangan harian, dan lain-lain

Instrumen Penelitian

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka
instrumen penelitian ini menggunakan pedoman wawancara. Berikut
pedoman wawancara yang digunakan peneliti (a) Permasalahan/Kesulitan
dalam pembelajaran di kelas (b) Latar belakang permasalahan
pembelajaran di kelas (c) Pretasi belajar siswa yang mengikuti les (d)
Perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti les dan tidak mengikuti
les.

Terdapat 10 pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap
variabel Bimbingan belajar dan prestasi belajar. Untuk mempermudah
memperoleh gambaran mengenai instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, maka tersedia tabel jabaran variabel indikator dan nomor

butir angket sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator No soal
1. Kecerdasan atau intelegensi siswa 1,2,
| 2. Sikap mereaksi atau merespon 3,4
Prestasi
Belajar | 3. Bakat siswa atau kemampuan potensial 5,6

4. Minat siswa  kecenderungan  dan 7,8

kegairahan yang tinggi

5. Motivasi siswa 9,10

Sumber : Penelitian terdahulu dan Kajian Teori (2019)
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Tabel 3.2. Kriteria Hasil Belajar

Angka Huruf Keterangan
80-90 A Sangat Baik
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-60 D Kurang
30-39 E Gagal

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket (kuesioner) karena sumber datanya berupa manusia, dimana
angket (kuesioner) merupakan teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden).
Angket yang akan diisi oleh responden bisa dalam bentuk pertanyaan
tertutup dan terbuka, dan untuk mempermudah maka peneliti menggunkan
angket tertutup. Menurut Sugiono pertanyaan tertutup akan membantu
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah

terkumpul.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis
data. Dalam penelitian ini digunakan teknik statistik parametrik dengan
menggunakan analisis 2 sampel independen t-test yang dibantu dengan
menggunakan program SPSS versi 24. Analisis ini untuk menjawab ada
tidaknya perbedaan prestasi siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan
siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu Tahun Ajaran 2020/2021.



26

Dalam menyelesaikan uji t independent ini memiliki asumsi/syarat
yang harus dipenuhi, yaitu :
a. Data Berdistribusi Normal
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah, variabel
bebas dan terikat atau keduanya memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Dalam uji normalitas data ini dapat dipakai dengan
dua cara yaitu dengan Saphiro Wilk dan dengan Uji Normal uji P-
Plots. Dalam Uji normalitas data peneliti menggunakan Uji Saphiro
Wilk. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi
atau nilai probabilitas > 0,05.

b. Bersifat Homogen.

Sebagaimana  disebutkan  diatas, sebelum  melakukan
perhitungan uji beda t independent, kita akan melakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas ini ditujukan untuk mengetahui variasi
pada kedua kelompok sampel. Perbedaan variasi pada keduanya akan
mempengaruhi nilai standar error yang nantinya akan berpengaruh
terhadap perhitungan uji hipotesis. Hipotesis yang digunakan pada uji
homogenitas ragam ini ialah :

Ho : Ragam memiliki variasi yang homogen
H; : Ragam memiliki variasi yang tidak homogen

Kriteria penerimaan Hy ialah apabila nilai signifikansi lebih
dari taraf nyata 5%, dapat dikatakan bahwa variasi antar kedua
kelompok sama atau homogen.

Apabila, kedua asumsi telah dipenuhi maka dapat dilakukan
analisis 2 sampel independen t-test. Penelitian ini menggunakan
analisis komparatif dua sampel independent (saling bebas). Sampel
dinyatakan saling bebas (independent) antara dua kelompok, bila
sampel-sampel yang menjadi objek penelitian dapat dipisahkan secara
tegas. Artinya anggota kelompok A tidak ada yang menjadi anggota
kelompok B. Untuk menganalisis dua sampel independen dengan jenis

data interval/rasio digunakan uji-t dua sampel.
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Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel menggunakan rumus t polled varians

ditunjukkan pada rumus dibawah ini :

X1 — X3
‘= 1 2
(ng —Dsf+(np —Ds7 1 L1
ng+ny; —2 (n1 nz)
Keterangan

x1= Rata-rata nilai kelompok siswa yang mengikuti bimbingan belajar
x,= Rata-rata nilai kelompok siswa yang tidak mengikuti bimbingan
belajar

s#=Varian kelompok siswa yang mengikuti bimbingan belajar

s5= Varian kelompok siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar
ny= Banyak anggota kelompok siswa yang mengikuti bimbingan
belajar

n,= Banyak anggota kelompok siswa yang tidak mengikuti bimbingan
belajar

Setelah diperoleh nilai thitung kemudian dibandingkan dengan
tabel dengan dk = n; + n, — 2 dan taraf kepercayaan 95% (taraf
signifikansi 5%). Apabila nilai signifikansi kurang dari 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara prestasi siswa
yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang tidak mengikuti
bimbingan belajar.

Hipotesis Nol (Ho)

Ho dalam penelitian ini adalah tidak ada perbedaan prestasi
belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang
tidak mengikuti bimbingan belajar pada siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu
Hipotesis Alternatif (Ha)

Ha dalam penelitian ini adalah ada perbedaan prestasi belajar

siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang tidak
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mengikuti bimbingan belajar pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Kota Batu.

H. Prosedur Penelitian
Tahapan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu :
1. Tahapan persiapan sebelum penelitian
a. Langkah awal yang penulis lakukan yaitu tahap persiapan sebelum
penelitian adalah mengurus surat izin pelaksanaan penelitian.
b. Melakukan survei tempat untuk melihat karakteristik populasi yang
akan diteliti.
c. Menentukan sampel penelitian
d. Berdiskusi dengan pihak Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota
Batu.
e. Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai
instrumen yang telah dibuat.
2. Tahapan pelaksanaan penelitian
a. Meneyebarkan angket yang telah dibuat agar diisi oleh para siswa
b. Melihat hasil dari pengujian soal
c. Mengumpulkan data-data yang mendukung penelitian atau yang
diperlukan untuk penelitian
3. Tahap akhir penelitian
Setelah tahapan pelaksanaan kegiatan berhasil dilakuakn,
tahapan selanjutnya adalah mengolah hasil penelitian dengan
melakukan beberapa kegiatan yaitu:
a. Menganalisis data hasil angket dengan menggunakan uji statistik
b. Melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian

berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah siswa kelas V MI Miftahul Ulum
Kota Batu yang berlokasi di Jalan Dorowati No.18 Kota Batu. Sekolah ini
adalah sekolah swasta di tengah perkotaan yang berbasis islami. Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu memiliki akreditasi “A”.Sekolah ini
berdiri pada tahun 1927 yang awal mulanya berlokasi di JI. KH. Agus
Salim No.06 di atas tanah wagaf dengan luas 290 m? dan di JI.Dorowati
01 Kota Batu di atas tanah wagaf dengan luas 785 m? Madrasah ini
merupakan madrasah ibtidaiyah tertua di Kota Batu, yang didirikan oleh
para pejuang agama bersama masyarakat Islam di tengah-tengah zaman
penjajahan Belanda sebagai harapan untuk melahirkan kader-kader Islam

yang cerdas, militan dan berakhlaqul karimah.8°

Seiring dengan perkembangan zaman, Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Kota Batu tetap menjadi tumpuan harapan masyarakat,
sehingga dengan berbagai upaya pengelola sejak di zaman penjajahan
sampai dengan zaman kemerdekaan dan masa reformasi ini, senantiasa
bertekat ingin meningkatkan kualitas di  berbagai bidang dengan
melakukan penyempurnaan-penyempurnaan. Saat ini Proses Belajar
Mengajar (PBM) terbagi menjadi dua tempat, berkat tambahan tanah
wagaf seluas 785 m? yang ada di JI. Dorowati 01 Kota Batu yang

digunakan objek peneliti.

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu, madrasah yang
memiliki visi dan misi. Visi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum adalah
terbentuknya kader muslim yang berbekal IMTAQ dan IPTEK agar
menjadi insan kamil dan rahmatal Lil 'Alamin. Sedangkan Misi Ml
Miftahul Ulum diantaranya: (a) unggul dalam aktivitas menjalankan
syariat Islam dan berakhlaqul karimah, (b) terampil dalam menyerap

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (c) unggul dalam prestasi
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akademik; nonakademik; olahraga dan seni, (d) unggul dalam wawasan

wiyata mandala, khususnya semangat dan disiplin menjalankan tugas

bangsa; pelajar; dan sebagai warga masyarakat dan bangsa.

B. Struktur Madrasah

1 | Kepala Madrasah Suparsi, S.Pd.
2 | Kepala Tata Usaha Asril Arifin, S.Pd.
3 | Bendahara Madrasah DIPA Nilta Laili
Paguyuban Masing-masing
4 | Bendahara Madrasah KOMITE
Kelas
5 | PKM. Kurikulum Anis Hidayahti, S.Pd.
6 | PKM. Kesiswaan Nur Cholig Tri Andi, S.Pd.
7 | PKM. Sarpras Hasim Ashari, S.Pd.
8 | PKM Humas Darul Nikmah, S.Pd.
Kepala Lab. o
9 Asril Arifin, S.Pd.
Komputer,IPA,MULTIMEDIA
10 | Kepala Perpustakaan Nihayatus Sa’adah
11 | Biro Keagamaan Moch. Amin, S.Ag.
) ) ) Shofiyah Handayani, S.S,
12 | Biro Sosial+ Koord. Keputrian
S.Pd.
Biro BK/BP + Ketua Program .
13 Amadjie
Kelas Unggulan
14 | Biro Tata Tertib Kesiswaan Nur Cholig Tri Andi, S.Pd.
Biro Prestasi,Akademik,Sains
15 Hasim Ashari, S.Pd.
dan OlahRaga
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16 | Biro UKS Nikmatul Azizah, S.Pd.
17 | Koordinator TPQ-Qiro'ati Darul Nikma, S.Pd.
18 | Koord.Teknisi Komputer Asril Arifin, S.Pd.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan, pengolahan dan penyajian suatu data sehingga
menghasilkan informasi yang bermanfaat.>* Statistik deskriptif dipaparkan
melalui ukuran penyebaran, ukuran pemusatan, histogram, grafik, diagram
dan lain-lain untuk memberikan informasi yang lebih mudah dipahami.

Statistik deskriptif data pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif

Kelompok Banyak | Rata- | Simpangan | Minimum | Maksimum
Sampel rata Baku
Mengikuti 27 81,59 7,355 61 92
Bimbel
Tidak Mengikuti 22 80,23 7,87 67 96
Bimbel

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 49 siswa terdapat 27 siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu yang mengikuti
bimbingan belajar, sedangkan sisanya tidak. Artinya, siswa yang
mengikuti bimbel lebih banyak daripada siswa yang tidak mengikuti
bimbingan belajar. Selain itu, rata-rata nilai PTS siswa yang mengikuti
bimbingan belajar adalah 81,59, sedangkan rata-rata nilai PTS siswa yang
tidak mengikuti bimbingan belajar ialah 80,23. Dari rata-rata kedua
kelompok tersebut, dapat dikatakan bahwa rata-rata kedua kelompok
memiliki nilai yang hampir mirip. Hal itu dikarenakan selisih rata-rata

nilai kedua kelompok sangat kecil, yaitu hanya sebesar 1,36. Meskipun

¥ Walpole, R. E, Pengantar Statistika. (Jakarta : PT. Gramedia 1082) him. 17
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begitu, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai PTS siswa kelas V yang
mengikuti bimbingan belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

tidak mengikuti bimbingan belajar.

Berdasarkan Tabel 4.1, kita juga dapat mengetahui ukuran
penyebaran data berdasarkan simpangan baku masing-masing kelompok
siswa. Simpangan baku nilai rata-rata PTS siswa yang mengikuti
bimbingan belajar ialah 7,355, sedangkan simpangan baku nilai rata-rata
siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar ialah 7,87. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat penyebaran nilai masing-
masing kelompok hampir mirip. Hal itu dikarenakan nilai simpangan baku
kedua kelompok mempunyai selisin yang sangat kecil, yaitu 0,525.
Meskipun demikian, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai PTS siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul ulum yang tidak mengikuti bimbingan
belajar lebih bervariasi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

bimbingan belajar.

Selain berdasarkan ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran data,
statistik deskriptif dapat dieksplorasi secara visual. Dalam penelitian ini,
kita dapat mengetahui seberapa sering siswa untuk mempelajari kembali
materi yang telah diajarkan di kelas. Data yang digunakan merupakan data
yang berasal dari angket yang telah diisi oleh 49 siswa tersebut. Eksplorasi
data tersebut ditunjukkan dengan diagram lingkaran seperti pada Gambar
4.1 dan 4.2.
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Diagram Lingkaran Siswa yang Mengikuti Les dalam
Mempelajari Kembali Pelajaran yang Didapatkan

M selalu Hsering I kadang-kadang M tidak pernah

Gambar 4.1. Siswa yang Mengikuti Les dalam Mempelajari Kembali
Pelajaran yang Didapatkan

Diagram Lingkaran Siswa yang Tidak Mengikuti Les
dalam Mempelajari Kembali Pelajaran yang
Didapatkan

Bselalu Msering M kadang-kadang M tidak pernah

Gambar 4.2. Siswa yang Tidak Mengikuti Les dalam Mempelajari
Kembali Pelajaran yang Didapatkan

Gambar 4.1 menunjukkan siswa yang mengikuti les sebagian besar
mengaku kadang-kadang mempelajari kembali pelajaran yang telah
didapatkan di kelas yaitu sebesar 48%. Sedangkan yang mmengaku sering
mempelajari kembali sebesar 30%. Hanya terdapat 11% dari siswa yang
mengikuti bimbel yang mempelajari kembali pelajaran yang telah

didapatkan.
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Gambar 4.2 menunjukkan siswa yang tidak mengikuti les sebagian
besar mengaku kadang-kadang mempelajari kembali pelajaran yang telah
didapatkan di kelas yaitu sebesar 77%. Hanya terdapat 8% dari siswa yang
tidak mengikuti bimbel yang mempelajari kembali pelajaran yang telah
didapatkan. Hal ini lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti bimbingan belajar.

Dalam bab ini akan disajikan deskripsi data hasil penelitian tentang
perbandingan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar
dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Hasil deskriptif dari

variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.2. Nllai PTS Siswa yang Mengikuti Bimbingan Belajar

Nilai
Nama PTS

Khalila Salsabila Inzaghi 87
Kafka Aulia Nafisa 81
Muhammad Azril Ilham 83
Ahmad Afifudin ad-dahil 88
Nova Akbar Arbiyani 69
Diva Almira Ayuandita 92
Muhammad Dzakir Rahmatullah 90
M. Shidgi Adika Suseno 81
Brahmantya Qhairil Kurniawan 92
Ismail Ulumudin Rozaqi 83
Lutfi Reza Ramadan Rifali 81
Enricco Caesar Abrar 86
Queen Syareefah A. Q. 89
Arindiya Kariza 72
M. Ghoffar Nur A 80
Musa Naufal EI-Fikri 83
Zehan Putra Rajaya P 84
Muhammad Azzam Abdillah 79
Muhammad Raffi Messidona 85
Zika Fahira Lazuardi 69
Ahmad Irsyadul Burhani Alaa 88
bama

Monicha Dwi Sakti Albasori 76
Azriel Al-kaifa 79
Venus Ibe Zaldy Yhosua 61
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Ayunda RahnaDea 86
Bilqis filza essafiga 79
Callysta Nara Cetta 80

Tabel 4.3. Nllai PTS Siswa yang tidak Mengikuti Bimbingan Belajar

Afkar Alif Fadhillah 96
Zulfani Nur Haqqi Kaavva 87
Aminah Alaydrus 84
Muhammad Ezar Handika

Priatama 86
Lathifatuz Zahro Mulyani 72
Firza Ahmad 81
Al-fatkhul Latirf Zaini 77
Cafidzah Syifana 67
Aurelya Viva Ladhiva 88
Lubna Hilmi Muhammad 77
Asma'ul Husna 81
Naufal Dwi Rifki Maulana 69
M. aldi Firmansyah 80
Ahmad Ady Febriansyah 88
Alfi Sayyidati Rosyida 83
Naufal Hashif Al-Fath 74
Aisyah Zahwatun Nishrina 74
Najwa Auliya Safira 81
M. Abdal Waffa Sobirin 83
M.Aiva Azhim Mursyidul Ibad 82
Aurellia Ramadhani 87
Achmad Daniel Alfayzy 68

D. Pemeriksaan Asumsi
Asumsi dalam melakukan analisis dua sampel independen t-test
adalah data harus berdistribusi normal sebagai syarat analisis parametrik
dan kedua sampel mempunyai varian yang homogen. Apabila data yang
digunakan tidak berdistribusi normal, maka analisis yang tepat untuk

penelitian ini ialah Uji Mann Whitney sebagai uji analisis non-parametrik.
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Pemeriksaan normalitas data dilakukan pada masing-masing
kelompok dengan uji normalitas Saphiro Wilk. Hipotesis yang digunakan
ialah sebagai berikut.

Ho : Data Berdistribusi Normal
H,: Data Tidak Berdistribusi Normal

Kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi lebih dari taraf nyata

5%, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil

pemeriksaan normalitas data ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Uji Normalitas Saphiro Wilk

Kelompok Statistik Uji | Derajat Bebas Nilai
Signifikansi
Mengikuti Bimbel 0,928 27 0,062
Tidak Mengikuti 0,966 29 0,625
Bimbel

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa nilai signifikansi kedua
kelompok siswa ialah 0,062 dan 0,625. Artinya, kedua kelompok siswa
memiliki nilai signifikansi yang lebih dari 5%, sehingga, diputuskan untuk
menerima Hy. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data nilai PTS
kedua kelompok siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

Selanjutnya, ialah pemeriksaan asumsi homogenitas ragam pada
masing-masing kelompok siswa yang dilakukan dengan uji Lavene.
Hipotesis yang digunakan ialah sebagai berikut.

Ho : Kedua kelompok memiliki ragam yang homogen
H, : Kedua kelompok memiliki ragam yang tidak homogen

Kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi lebih dari taraf nyata
5%, maka dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok memiliki ragam
yang homogen. Hasil pemeriksaan homogenitas ragam data yang
ditunjukkan pada Lampiran mempunyai nilai signifikansi 0,786. Artinya,

kedua kelompok memiliki ragam yang homogen dan asumsi homogenitas
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ragam terpenuhi. Dikarenakan kedua asumsi terpenuhi, maka analisis dua
sampel independent t-test dapat dilakukan.

E. Analisis Dua Sampel Independent t-Test

Analisis dua sampel independent t-test merupakan salah satu
analisis komparatif atau perbandingan antara 2 kelompok yang saling
bebas (tidak berkorelasi). Pengujian dilakukan dengan bantuan software
SPSS versi 24 dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu.
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar pada siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu.

Kriteria pengujian pada analisis ini ialah apabila nilai signifikansi
kurang dari taraf nyata 5%, maka diputuskan untuk menolak Hy Hasil
analisis ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil Pengujian Dua Sampel Independent T-Test

Statistik Uji t Derajat Bebas Signifikansi
0,645 47 0,522

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
yang didapatkan ialah 0,522. Nilai tersebut melebihi taraf nyata 5%. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa Tidak ada perbedaan prestasi belajar
siswa yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang tidak
mengikuti bimbingan belajar pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Ulum Kota Batu.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Hasil Pembahasan

Perbedaan prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar
dan tidak mengkuti bimbingan belajar. Berdasarkan pengumpulan data
yang diperoleh, diketahui bahwa sebagian besar siswa-siswi Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Ulum kota Batu kelas V yang mengikuti bimbngan
belajar maupun yang tidak mengikuti bimbingan belajar mempunyai
prestasi belajar yang baik. Hal ini dapat diketahui melalui tabel 4.2 dan 4.3
yang menunjukan data tentang nilai Ujian PTS siswa yang mengikuti
bimbingan belajar dan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar
memiliki nilai yang rata-rata mencapai KKM bahkan melebihi KKM yang
telah ditentukan yaitu 75.

Prestasi belajar setiap siswa tentunya berbeda-beda, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bervariasi antara lain keluarga,
kemalasan dan kurangnya rasa percaya diri pada peserta didik. Siswa yang
mengikuti bimbingan belajar memiliki prestasi belajar yang sama saja
dengan siswa yang tidak mengikuti. Berdasarkan pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 0,645 dengan signifikansi 0,522.
Dikarenakan t tabel dengan derajat bebas 47 sebesar 2,010, maka t hitung
kurang dari t tabel. Karena t hitung kurang dari t tabel yaitu 2.010 pada
konstanta 5%, maka hipotesis 0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota
Batu yang mengikuti bimbingan belajar dengan siswa yang tidak
mengikuti bimbingan belajar sama memiliki nilai diatas nilai KKM yang
telah ditentukan yaitu 75. Dikarenakan juga rata-rata siswa yang mengikuti
bimbingan belajar ini tergolong siswa yang tidak mudah dalam menerima
dalam atau mengkuti pada saat pembelajaran dikelas. Sedangkan siswa
yang tidak mengikuti bimbingan belajar tergolong siswa yang mudah serta

mengikuti pada saat pembelajaran dikelas.
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Hasil diatas sesuai dengan teori yang dijadikan dasar penelitian ini
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
dapat kita bedakan menjadi tiga macam yakni :*°

1. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa. Faktor ini meliputi dua aspek yaitu:
a. Aspek Fisisologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah
cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau
tidak berbekas. Untuk mempertahankan tegangan otot agar tetap bugar,
siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi. Selain itu, siswa dianjurkan memilih pola istirahat dan olahraga
ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan
berkesinambungan.
b. Aspek Psikologis
1) Inteligensi Siswa
Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa maka
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin
rendah kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin kecil
pula peluangnya meraih sukses.
2) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik

secara positif maupun negatif.

% Hamalik dan Oemar,op.cit., him. 144
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3) Bakat Siswa
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai
tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing.
4) Minat Siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-
bidang tertentu.
5) Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme
manusia ataupun hewan yang mendorongnya berbuat sesuatu. Dalam
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku
secara terarah.
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa. Faktor ini terdiri atas dua macam yaitu:
a. Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang siswa. Lingkungan sosial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu
sendiri.
b. Faktor Nonlingkungan Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat

prestasi keberhasilan siswa.
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c. Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan Belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat alat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.

Menurut Rusman bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (fakta dalam diri), meliputi faktor
fisiologis dan psikologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi
tubuh yang prima, tidak dalam lelah ataupun sakit dan tidak dalam
keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Sedangkan pada faktor psikologis
dimana setiap individu dalam hal ini peserta didik memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda. Beberapa faktor psikologis yang meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif data nalar
peserta didik.*® Hal tersebut dapat mempengaruhi dalam menerima materi
pelejaran yang telah diberikan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa dalam menerima
materi pelajaran di pengaruhi oleh faktor fisiologis dan psikologis.
Sedangkan dari faktor siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan yang
tidak mengikuti bimbingan belajar tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar. Dengan demikian bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Hal ini
disebabkan siswa yang tidak mengkuti bimbingan belajar memiliki tingkat
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, yang lebih, serta dukungan dari
lingkungan sosial yang lebih banyak mempangaruhi kegiatan belajar untuk
mencapai sebuah prestasi. Sedangkan siswa yang mengikuti bimbingan
belajar rata-rata baru satu tahunan serta masuk dalam kriteria siswa yang

membutuhkan perhatian yang ekstra dalam kegiatan pembelajaran.

% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme Guru
Abad 2 (bandung; Alfabeta. 2012), him. 24



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan deskripsi hasil penelitian
yang dilakukan tentang perbandingan prestasi belajar siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Kota Batu yang mengikuti bimbingan
belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yang mengikuti bimbingan
belajar maupun siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar mempunyai
prestasi belajar yang sama baik, hal itu ditunjukan dengan nilai siswa yang
mencapai KKM bahkan tidak sedikit diantara mereka nilanya melebihi
nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75.

Hasil dari penelitian tidak menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa yang mengikuti bimbingan belajar
dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar terhadap variabel
prestasi belajar. Dilihat dari nilai yang diperoleh nilai thjwng = 0,645.
Sementara itu,dengan taraf signifikasi 0,522 dikarenakan nila tipe = derajat
bebas 47 sebesar 2,010, maka t hitung kurang dari t tabel Perbandingan
antara keduanya menghasilkan : thiung < twaber (0,645 < 2,010) dengan
tingkaat signifikasi t sebesar 0,022. Artinya Siswa yang mengikuti
bimbingan belajar dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar
dalam prestasi belajar tidak ada perbedaan serta sama sama mencapai

diatas KKM yang telah di tentukan yaitu 75.

B. Saran
Dengan memperhatikan hasil temuan dalam penelitian ini, maka
saran yang dapat diberikan agar penelitian ini memiliki kemanfaatan yang
berarti bagi banyak pihak, antara lain :
1. Bagi guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Batu dan mentor
bimbingan belajar agar dapat meberikan alternatif dalam hal belajar dan

perlu adanya motivasi dan dorongan untuk senantiasa mengawasi dan
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memberikan perhatian pada siswanya guna mempertahnkan prestasinya
dan yang belum untuk lebih lagi menaikan prestasinya.

Bagi orang tua agar lebih memberikan perhatian khusus terhadap
anaknya terutama dalam belajar guna meningkatkan prestasi belajarnya
dan juga dalam dunia pergaulannya.

Bagi peneliti lain, mengacu pada keterbatasan populasi dan variabel
peneliti ini disarankan pada pembaca yang berminat meneliti atau
mengembangkan penelitian sejenis sebaiknya, mengembangkan
permasalahan yang terkait dengan memperluas ruang lingkup dan
menambahkan variabel-variabel yang lebih bervariasi agar didapatkan

hasil yang lebih maksimal.
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: Daftar Nilai PTS Siswa yang Mengikuti Bimbingan
Belajar
Nilai

Nama PTS
Khalila Salsabila Inzaghi 87
Kafka Aulia Nafisa 81
Muhammad Azril Ilham 83
Ahmad Afifudin ad-dahil 88
Nova Akbar Arbiyani 69
Diva Almira Ayuandita 92
Muhammad Dzakir Rahmatullah 90
M. Shidgi Adika Suseno 81
Brahmantya Qhairil Kurniawan 92
Ismail Ulumudin Rozaqi 83
Lutfi Reza Ramadan Rifali 81
Enricco Caesar Abrar 86
Queen Syareefah A. Q. 89
Arindiya Kariza 72
M. Ghoffar Nur A 80
Musa Naufal EI-Fikri 83
Zehan Putra Rajaya P 84
Muhammad Azzam Abdillah 79
Muhammad Raffi Messidona 85
Zika Fahira Lazuardi 69
Ahmad Irsyadul Burhani Alaa 88
bama
Monicha Dwi Sakti Albasori 76
Azriel Al-kaifa 79
Venus Ibe Zaldy Yhosua 61
Ayunda RahnaDea 86
Bilqis filza essafiga 79
Callysta Nara Cetta 80
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: Daftar Nilai PTS Siswa yang Tidak Mengikuti Bimbingan
Belajar

Nilai
Nama PTS
Afkar Alif Fadhillah 96
Zulfani Nur Haqqi Kaavva 87
Aminah Alaydrus 84
Muhammad Ezar Handika
Priatama 86
Lathifatuz Zahro Mulyani 72
Firza Ahmad 81
Al-fatkhul Latirf Zaini 77
Cafidzah Syifana 67
Aurelya Viva Ladhiva 88
Lubna Hilmi Muhammad 77
Asma'ul Husna 81
Naufal Dwi Rifki Maulana 69
M. aldi Firmansyah 80
Ahmad Ady Febriansyah 88
Alfi Sayyidati Rosyida 83
Naufal Hashif Al-Fath 74
Aisyah Zahwatun Nishrina 74
Najwa Auliya Safira 81
M. Abdal Waffa Sobirin 83
M.Aiva Azhim Mursyidul Ibad 82
Aurellia Ramadhani 87
Achmad Daniel Alfayzy 68
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Warning # 849 in column 23. Text: in ID
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The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.

It could
not be mapped to a valid backend locale.
T-TEST GROUPS=CaraBelajar (1l 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NilaiPTS
/CRITERIA=CI (.95).

T-Test
Group Statistics
CaraBelajar N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NilaiPTS Bimbel 27 81,59 7,355 1,415
Tidak Bimbel 22 80,23 7,387 1,575

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttastfor Equality of Means

Mean
F Sig 1 df Sig. (2-tailed) Difference

95% Confidence Interval of the

Std. Errar Diffarence

Difference Lower Upper

NilaiPTS  Equalvariances 075 786 645 47 622 1,365
assumed

Equal variancas not B45 44044 522 1,368
assumed

217 -2,893 5,623

2118 -2,900 5,630

EXAMINE VARIABLES=NilaiPTS BY CaraBelajar
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

Percen

CaraBelajar N Percent N Percent N t
NilaiPTS Bimbel 27 100,0% 0,0% 27 100,0
%
Tidak Bimbel 22 100,0% 0,0% 22 100,0

%




Statistik Deskriptif

Descriptives
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CaraBelajar Statistic Std. Error
NilaiPTS Bimbel Mean 81,59 1,415
95% Confidence Interval for Lower Bound 78,68
Mean Upper Bound 84,50
5% Trimmed Mean 82,04
Median 83,00
Variance 54,097
Std. Deviation 7,355
Minimum 61
Maximum 92
Range 31
Interquartile Range 8
Skewness -1,010 ,448
Kurtosis 1,196 872
Tidak Bimbel Mean 80,23 1,575
95% Confidence Interval for Lower Bound 76,95
Mean Upper Bound 83,50
5% Trimmed Mean 80,12
Median 81,00
Variance 54,565
Std. Deviation 7,387
Minimum 67
Maximum 96
Range 29
Interquartile Range 12
Skewness -,115 491
Kurtosis -,255 ,953




Uji Normalitas
Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
CaraBelajar Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NilaiPTS Bimbel 177 27 ,029 ,928 27 ,062
Tidak Bimbel ,133 22 ,200° ,966 22 ,625

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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